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Semirata BKS-PTN Wilayah Barat
Bidang [lmu Pertanian Tahun 2016

ANALISIS STATUS KESEHATAN POHON
PENYUSUN VEGETASI HUTAN PENDIDIKAN MANGROVE DESA
MARGASARI KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR

Melya Riniarti dan Duryat
Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung
Email: melya.riniarti@fp.unila.ac.id
Abstrak

Hutan mangrove memiliki peranan kunci dalam strategi perubahan iklim.
Vegetasi mangrove merupakan vegetasi yang memiliki produksi biomasa tercepat
dibandingkan dengan tipe hutan yang lain. Dengan kemampuan tersebut, hutan
mangrove memiliki potensi yang lebih tinggi untuk memberi sumbangan dalam
mengurangi emisi karbon dibandingkan hutan hujan tropis yang lain. Hutan mangrove
di Margasari difungsikan sebagai sabuk hijau (green belf) yang berfungsi melindungi
wilayah daratan dari abrasi dan hempasan angin, juga sebagai upaya mitigasi bencana
tsunami. Ekosistem hutan mangrove di Desa Margasari adalah hutan tanaman seumur,
sehingga memiliki tajuk yang staratanya sama dan rapat karena kepadatannya tinggi.
Tegakan seumur dan monokultur memiliki kerentanan yang lebih tinggi untuk terserang
oleh hama dan penyakit. Oleh karena itu diperlukan kajian untuk mengetahui status
kesehatan pohon penyusun tegakan mangrove untuk menentukan tindakan tepat yang
dapat dilalukan untuk menjaga kelestarian hutan mangrove margasari. Pada tahun 2013
dibuat plot permanen dengan tiga kekerasan penjarangan, 0%, 25% dan 50% di hutan
mangrove Desa Margasari. Setelah tiga tahun dilakukan analisis status kesehatan pohon
dengan menggunakan metode FHM yang dikembangkan oleh Mangold pada tahun
1997. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Hutan mangrove Desa Margasari
Kecamatan Labuhan Maringai Lampung Timur tergolong sehat karena tidak
ditemukannya kerusakan akibat hama penyakit, fenomena alam, maupun aktivitas
manusia. Penjarangan tidak mempengaruhi kesehatan pohon, namum berpengariuh
pada persentase batang hidup.

Kata Kunci: FHM, mangrove, margasari, kesehatan pohon, penjarangan
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